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1.1 Latar Belakang
Demam merupakan salah satu gejala umum terjadinya infeksi (Azis, 2019).
Demam adalah keadaan dimana suhu tubuh yang meningkat ditandai dengan
kenaikan titik ambang regulasi panas hipotalamus. Hipotalamus merupakan pusat
pengaturan panas yang mengatur suhu tubuh dengan cara menyeimbangkan dingin

dan panas dengan sinyal dari reseptor neuronal (Azis, 2019).
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penggunaan sediaan antipiretik sintetik terse of; glarberalih ke tanaman
yang berkhasiat antipiretik. Tanaman obat dinilai mempunyai keamanan yang
relatif tinggi dengan tingkat efektivitas yang tidak kalah dengan sediaan antipiretik
sintetik. (Suproborini, et.al., 2018)

Indonesia dikenal dengan salah satu negara yang memiliki kekayaan hayati
terbesar di dunia yang memiliki lebih dari 30.000 spesies tanaman tingkat tinggi.
Hingga saat ini, tercatat 7.000 spesies tanaman yang telah diketahui khasiatnya.
Sekitar 1.000 jenis tanaman telah diidentifikasi dari aspek botani sistematik
tumbuhan dengan baik (Maryam dkk., 2020). Menurut (Vina, 2022) masyarakat
kecamatan Tirtajaya kabupaten Karawang masih menggunakan tanaman sebagai



obat untuk menurunkan panas salah satunya adalah daun gedi atau
(Abelmoschus manihot L.).

Daun gedi merupakan tumbuhan tropis famili Malvaceae, secara tradisional
telah lama dikenal sebagai tanaman sayuran. Masyarakat memanfaatkan daun gedi
yang direbus tanpa garam sebagai obat tradisional, (Mamahit & Soekamto, 2010).
Daun gedi (Abelmoschus manihot L.) memiliki aktivitas untuk menyembuhkan
kolesterol tinggi, sakit ginjal, maag, analgesik, hiperglikemia atau diabetes, asam
urat, darah tinggi atau hipertensi, antiinflamasi, antioksidan, susah buang air besar,
dan sangat disarankan bagi ibu hamil untuk memperlancar kelahiran anak (Suoth,
2013).
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Teknik penemuan obatiartmelalui studi komputasi yang merupakan cabang

kimia dengan menggunakan ditegemahkan ke dalam
program komputer untuk menghitung sifa gdaRgperibahan dari molekul
maupun dengan cara melakukan simulasi terhadap sistem-sistem yang besar
(makromolekul seperti protein serta asam nukleat) dan sistem besar yang dapat
mencakup kajian konformasi molekul serta perubahannya (misalnya, proses
denaturasi protein), dan perubahan fase, serta memperkirakan sifat-sifat
makroskopik (misalnya, kalor jenis) berdasarkan perilaku di tingkat atom dan
molekul. (Masula, et.al., 2018).

Dilihat dari latar belakang diatas kajian mengenai kandungan daun gedi
berpotensi sebagai antipiretik. Pada penelitian ini akan dilakukan penambatan

molekul pada 5 senyawa flavonoid daun gedi (Abelmuschus manihot L.) yaitu
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hyperoside, rutin, isoquercitrine, myricetin dan quercetin (Pan Xinxin, et al.,
2017) sebagai ligan untuk penghambat kerja reseptor COX-2 dan Interleukin-1§
dan dengan paracetamol sebagai pembanding kontrol positifnya. Serta untuk
melanjutkan studi sebelumnya mengenai daun gedi yang digunakan sebagai
penurun panas di wilayah Tirtajaya, Karawang, mendorong peneliti untuk menguji
aktivitas senyawa flavonoid daun gedi sebagai kandidat antipiretik menggunakan
metode studi komputasi.
Rumusan Masalah

Dilihat dari latar belakang diatas, maka dasar peneliti dalam merumuskan

masalah enyawa flavonoid yang terkandung dalam daun gedi
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